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ABSTRAK 

 

WIDYA PRAMITHA, 1705170332, Pengaruh Kualitas Audit dan 

Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Sub Sektor 

Otomotif dan Komponennya Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas audit dan 

profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian asosiatif. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Sehingga sampel yang diperoleh 

sebanyak 9 perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015 - 2019 dengan total data pengamatan sebanyak 

45 data selama 5 tahun pengamatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi dengan sumber data menggunakan data sekunder yang 

diambil melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan alat 

bantu software SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit 

yang diukur dengan menggunakan reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Kualitas audit yang diukur dengan menggunakan opini 

audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Kemudian kualitas audit dan 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba secara simultan. 

 

Kata Kunci : Kualitas Audit, Profitabilitas, Manajemen Laba  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan adalah media komunikasi yang umum digunakan untuk 

menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, baik 

pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan (Kurniawati, 2009). Laporan 

keuangan yang baik adalah yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

umum, dan yang terkandung didalamnya benar-benar mencerminkan kinerja 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya.  Laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas 

yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam 

pembuatan keputusan ekonomi. Selain itu, laporan keuangan digunakan untuk 

menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen kepada  pemegang saham atas 

penggunaan sumberdaya yang dipercayakan kepada mereka. 

Laporan keuangan diperlukan oleh berbagai pihak eksternal, seperti 

investor maupun kreditor untuk pengambilan keputusan terhadap investasi yang 

akan dilakukannya di masa mendatang. Pihak-pihak yang berkepentingan 

cenderung menilai kinerja perusahaan dari laba yang dihasilkan sebagai keputusan 

dalam suatu bisnis. Oleh sebab itu, pihak manajemen perusahaan sering 

menggunakan praktik manajemen laba dalam mempercantik laporan keuangan 

perusahaan tersebut. Trisnawati & Nini (2009) menyatakan bahwa manajemen 
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laba secara umum merupakan usaha pihak manajemen secara sengaja untuk 

memanipulasi laporan keuangan dalam batasan yang diperbolehkan oleh prinsip-

prinsip akuntansi dengan tujuan untuk memberikan informasi yang menyesatkan 

para pengguna laporan keuangan untuk kepentingan pihak manajemen.  

Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen untuk memoles atau memodifikasi laporan keuangan, modifikasi 

laporan keuangan ini ada yang memang diperbolehkan yaitu yang masih didalam 

koridor standar akuntansi yang berlaku umum dan ada yang diluar koridor standar 

akuntansi yang berlaku umum yang artinya tidak diperbolehkan. Manajemen laba 

dilakukan dengan tujuan untuk memberikan manfaat terhadap manajemen tersebut 

serta menyesatkan pemegang saham atau pemilik serta pengguna laporan 

keuangan lainnya 

Manajer perusahaan atau pembuat laporan keuangan melakukan 

manajemen laba untuk kepentingan pribadi maupun organisasi. Perilaku 

manajemen laba juga terjadi karena adanya asimetri informasi antara pemegang 

(principal) saham dengan manajer perusahaan. Adanya asimetri informasi dapat 

menimbulkan permasalahan pada perusahaan. Menurut Lestari (2010) dampak 

dari asimetri informasi bisa berupa moral hazard, yaitu permasalahan yang terjadi 

ketika agent tidak melaksakan tugas sesuai kontrak kerja atau bisa berupa adverse 

selection yaitu situasi dimana principal tidak bisa mengetahui apakah keputusan 

yang diambil manajemen (agent) didasarkan atas informasi yang diperoleh atau 

terjadi sebagai sebuah kelalaian dalam tugas. 
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Hal inilah yang membuat perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga yaitu 

seorang akuntan publik atau biasa disebut sebagai auditor eksternal. Seorang 

auditor memberikan jasa audit atas laporan keuangan klien untuk memberikan 

jaminan kepada pemakai laporan keuangan bahwa laporan keuangan tersebut telah 

disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan sehingga laporan keuangan 

tersebut bisa diandalkan dalam pengambilan keputusan. 

Hasil audit yang dilakukan oleh auditor eksternal tersebut akan digunakan 

oleh perusahaan untuk disampaikan kepada stakeholder sebagai 

pertanggungjawaban operasional yang digunakan perusahaan. Proses pengauditan 

yang dilakukan harus efektif dan efisien agar tidak mengurangi nilai informasi 

yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan tersebut. Kepercayaan terhadap 

laporan keuangan keuangan perusahaan bergantung pada kecakapan auditor. 

Laporan keuangan perusahaan yang diaudit oleh auditor yang berkualitas akan 

menghasilkan informasi yang lebih berkualitas dibandingkan dengan informasi 

yang dihasilkan oleh auditor tidak berkualitas. Artinya untuk mencegah terjadinya 

praktik manajemen laba, kualitas audit memiliki peran penting untuk mendeteksi 

terjadinya manajemen laba dalam perusahaan yang dapat mengakibatkan dampak 

yang buruk terhadap pengambilan keputusan suatu perusahaan. 

Kualitas audit dapat dilihat dari reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang berafiliasi dengan KAP Big Four. KAP yang berafiliasi dengan KAP Big 

Four di perkirakan akan mempengaruhi hasil audit yang dilakukan oleh 

auditornya. Auditor yang bereputasi baik akan mendeteksi kemungkinan 

kesalahan dan akan mengurangi kesempatan perusahaan untuk berlaku curang 

dalam menyajikan laporan keuangan yang dimanipulasi. Nuraini & Sumarno 
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(2007) yang menyatakan bahwa praktik manajemen laba pada perusahaan yang 

diaudit oleh KAP Big Four lebih rendah daripada yang diaudit oleh KAP non Big 

Four. 

Kualitas audit juga dapat diukur dengan menggunakan opini audit yang 

diberikan oleh KAP, dimana audit yang berkualitas adalah pada saat KAP 

memberikan opini wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion). Unqualified 

opinion diberikan oleh auditor jika auditor tidak menemukan kesalahan yang 

material secara keseluruhan dari laporan keuangan dan disusun dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku (Kalincayo & Sudarno, 2014).  

Menurut Wijayanti & Triani (2020) opini audit memiliki arti kebenaran isi 

laporan keuangan dan kecocokannya dengan aturan yang ada. Opini yang 

dikeluarkan oleh auditor atas laporan keuangan diharapkan dapat mencerminkan 

kualitas laba dalam suatu laporan keuangan. Semakin bagus opini yang diterima 

oleh perusahaan menandakan bahwa semakin bagus pula kualitas laba perusahaan 

tersebut serta semakin rendah kemungkinan terjadinya manajemen laba. 

Selain kualitas audit, faktor lain yang berpengaruh pada manajemen laba 

adalah profitabilitas. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama satu periode waktu tertentu. Pada umumnya nilai 

profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur 

kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka 

kinerja dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan juga 

meningkat. Oleh karena hal tersebut, keterkaitan antara profitabilitas dengan 

manajemen laba adalah ketika profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil 
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pada periode waktu tertentu akan memicu perusahaan untuk melakukan 

manajemen laba dengan cara meningkatkan pendapatan yang diperoleh sehingga 

akan memperlihatkan saham dan mempertahankan investor yang ada. 

Salah satu bentuk informasi laporan keuangan adalah informasi laba, 

informasi ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen, membantu 

mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka panjang dan 

menaksir resiko investasi (Cecilia, 2012). Laporan keuangan juga merupakan 

sarana untuk mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan oleh manajer atas 

sumber daya pemilik.  

Informasi laba memiliki pengaruh yang sangat besar bagi para 

penggunanya dalam mengambil suatu keputusan, sehingga perhatian investor 

sering terpusat pada informasi laba. Sebagaimana telah disebutkan dalam 

Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) nomor 1 bahwa informasi 

laba pada umumnya merupakan perhatian utama dalam menilai kinerja atau 

pertanggungjawaban manajemen dan informasi laba membantu pemilik dan pihak 

lain melakukan. 

Berikut ini adalah gambaran laba yang diperoleh beberapa perusahaan sub 

sektor otomotif dan komponennya tahun 2015-2019: 
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Gambar 1.1 

Grafik Laba Perusahaan Otomotif dan Komponennya 

Gambar 1.1 menunjukkan laba bersih tahun pada PT. Garuda Metalindo 

Tbk (BOLT), PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS), PT. Gajah 

Tunggal Tbk (GJTL) dan PT.  Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS) untuk 

tahun 2015-2019. PT. Garuda Metalindo Tbk (BOLT) mengalami penurunan laba 

bersih dalam lima tahun penelitian. Sementara yang terjadi dengan PT. Indomobil 

Sukses Internasional Tbk (IMAS) memperoleh laba bersih yang fluktuasi atau 

naik turun namun tidak signifikan dan cenderung stabil. Sama halnya dengan 

IMAS, PT. Gajah Tunggal Tbk (GJTL) juga mengalami fluktuasi yang cukup 

signifikan setiap tahunnya. Kemudian PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk 

(PRAS) dalam lima tahun penelitian cenderung mengalami penurunan. 

Perusahaan otomotif merupakan kelompok perusahaan go publik yang 

menarik untuk dijadikan objek dalam penelitian ini karena perusahaan otomotif 

merupakan sektor yang menyerap kawasan industri, sektor otomotif di Indonesia 

pun semakin berkembang sejalan dengan permintaan yang semakin meningkat, 

karena setiap tahunnya berbagai macam produk yang dikeluarkan selalu mendapat 
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respon yang baik dari komsumen, sejalan dengan kebutuhan masyarakat akan 

kendaraan bermotor sehingga perusahaan-perusahaan otomotif di Indonesia 

semakin berkembang sangat pesat.  

Namun dalam menjalankan operasional nya, perusahaan otomotif 

cenderung akan menggunakan biaya operasional yang cukup besar dan terdapat 

kemungkinan dalam satu tahun buku biaya operasional nya melebih pendapatan 

operasional, walaupun biaya tersebut akan tereduksi dalam tahun buku berikutnya 

(Wulandari, 2013). Hal ini dapat mendorong praktik manajemen laba untuk 

menarik minat investor dalam berinvestasi pada perusahaan yang membutuhkan 

dana segar untuk menjalankan operasional perusahaan. 

Laporan keuangan diperlukan oleh berbagai pihak eksternal, seperti 

investor maupun kreditor untuk pengambilan keputusan terhadap investasi yang 

akan dilakukannya di masa mendatang. Namun pada kenyataannya laporan 

keuangan sering disalahgunakan dalam praktik manajemen laba. Pihak 

manajemen melakukan rekayasa laporan keuangan sehingga memberikan 

informasi yang menyesatkan bagi pengambil keputusan dengan tujuan untuk 

memaksimalkan utilitasnya (memberikan kepuasan bagi para pengguna laporan 

keuangan atau investor) 

Berikut ini merupakan data kualitas audit, profitabilitas dan manajemen 

laba pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019: 
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Tabel 1.1 

Data Kualitas Audit, Profitabilitas dan Manajemen Laba Pada Perusahaan 

Sub Sektor Otomotif dan Komponennya Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2015-2019 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Reputasi 

KAP 

Opini 

Audit 

Profitabilitas 

(ROE) 

Manajemen 

Laba 

ASII 

2015 1 
1 12.339 -0.022 

2016 1 
1 13.082 0.011 

2017 1 
1 14.818 0.015 

2018 1 
 1 15.698 0.013 

2019 1 
1 14.254 -0.002 

AUTO 

2015 1 
1 3.181 -0.032 

2016 1 
1 4.588 0.020 

2017 1 
1 5.091 0.007 

2018 1 
1 6.044 0.013 

2019 1 
1 7.012 0.019 

BOLT 

2015 0 
0 12.844 -0.009 

2016 0 
0 13.322 0.004 

2017 0 
0 13.497 -0.006 

2018 0 
0 10.262 -0.009 

2019 0 
0 6.766 -0.011 

GJTL 

2015 1 
0 -5.809 -0.122 

2016 1 
0 10.714 0.509 

2017 1 
0 0.791 -0.156 

2018 1 
0 -1.269 -0.049 

2019 1 
0 4.316 0.158 

IMAS 2015 1 
1 -0.336 0.004 
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2016 1 
1 -4.663 -0.044 

2017 1 
1 -0.693 0.069 

2018 1 
0 1.105 0.075 

2019 1 
1 1.656 0.007 

INDS 

2015 0 
0 0.101 -0.057 

2016 0 
1 2.396 0.022 

2017 0 
1 5.298 0.121 

2018 0 
1 5.044 -0.003 

2019 0 
0 3.945 -0.006 

PRAS 

2015 0 
0 0.893 -0.033 

2016 0 
0 -0.388 -0.104 

2017 0 
0 -0.477 -0.004 

2018 0 
0 0.924 0.062 

2019 0 
0 -6.756 -0.390 

SMSM 

2015 1 
1 32.030 0.006 

2016 1 
1 31.783 0.006 

2017 1 
1 30.379 0.009 

2018 1 
1 29.464 0.011 

2019 1 
1 25.309 -0.002 

BRAM 

2015 1 
0 6.873 -0.006 

2016 1 
1 11.277 0.055 

2017 1 
0 11.318 0.011 

2018 1 
1 8.837 -0.016 

2019 1 
1 6.609 -0.028 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah penulis, 2021) 



10 
 

 
 

Berdasarkan tabel 1.1 ditemukan beberapa fenomena yang dapat 

mendukung penelitian ini pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Salah satunya yaitu PT. 

Astra Otoparts Tbk (AUTO). Dapat dilihat bahwa perusahaan tersebut 

menggunakan jasa audit dari KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four dalam 

lima tahun penelitian, akan tetapi nilai manajemen laba perusahaan tersebut 

cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal ini mengindikasikan 

perusahaan tersebut melakukan tindakan manajemen laba. Hal ini bertentangan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Rusmi (2010) menyatakan bahwa KAP Big 

Four menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan KAP 

Non-Big Four, KAP Big Four memiliki keahlian dan reputasi yang tinggi 

dibandingkan dengan KAP Non-Big Four. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang menggunakan jasa auditor Big Four akan mengurangi praktik 

terjadinya manajemen laba daripada perusahaan yang memakai jasa auditor Non 

Big Four. 

Kemudian fenomena selanjutnya terjadi pada PT. Garuda Metalindo Tbk 

(BOLT) dalam lima tahun penelitian perusahaan tersebut mengalami penurunan 

pada rasio profitabilitas sementara nilai manajemen laba perusahaan tersebut juga 

cenderung menurun. Kondisi seperti ini seharusnya akan berpengaruh terhadap 

peningkatan nilai manajemen laba. Hal tersebut telah dijelaskan oleh Wibisana & 

Ratnaningsih (2014) menyatakan bahwa keterkaitan antara profitabilitas dengan 

manajemen laba adalah ketika profitabilitas yang diperoleh perusahaan tinggi 

pada periode waktu tertentu akan mencegah perusahaan untuk melakukan 

manajemen laba karena profitabilitas yang tinggi menunjukkan kemampuan 
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perusahaan dalam mendapatkan laba sehingga akan memperlihatkan kinerja 

perusahaan yang efektif dan efisien serta dengan demikian dapat mempertahankan 

investor yang ada. 

Penelitian yang menguji mengenai pengaruh kualitas audit terhadap 

manajemen laba telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti, akan teteapi 

terdapat perbedan-perbedaan hasil penelitian yang dikemukakan. Putri & Yuyetta 

(2013) meneliti tentang kualitas audit yang diukur dengan reputasi KAP (KAP 

Big Four & KAP Non Big Four) berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Daljono (2014) dan 

Amijaya & Prastiwi (2013). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Luhgiatno (2010) menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal tersebut didukung dengan penelitian Turnip, Pranoto & 

Yudowati (2016) dan Christiani & Nugrahanti (2014). 

Kemudian penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap 

manajemen laba juga terdapat perbedaan hasil penelitian, diantaranya seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Wibisana & Ratnaningsih (2014) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini sejalan dengan 

penelitian Noviyanti (2014) dan Hasty (2017). Sementara itu hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fatmasari (2016) menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Astuti (2017) dan Fatmasari (2016) yang menyatakan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap manajemen lab. 

Maka berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh Kualitas Audit Terhadap 
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Manajemen Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponennya Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019‖ 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah yang terdapat 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Profit beberapa perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya tahun 

2015-2019 yang menunjukkan perubahaan setiap tahun yang cenderung 

menurun, hal ini menggambarkan kinerja perusahaan yang tidak stabil. 

2. Salah satu perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 menggunakan jasa audit yang 

berasal dari KAP berafiliasi dengan KAP Big Four, namun nilai manajemen 

laba perusahaan tersebut mengalami peningkatan yang mengindikasikan 

bahwa terjadinya praktik manajemen laba. Hal ini bertentangan dari teori 

yang ada. 

3. Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan rasio ROE pada salah satu 

perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami penurunan yang diikuti dengan menurun nya nilai 

manajemen laba perusahaan tersebut. Hal tersebut juga bertentangan dari 

teori yang ada. 

4. Adanya perbedaan hasil-hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas audit 

dan profitabilitas terhadap manajemen laba 

5. Adanya perbedaan kepentingan antara manajer selaku agen yang mengetahui 

informasi laporan keuangan dibanding dengan principal (pemilik). Dimana 
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manajer cenderung untuk melaporkan sesuatu yang memaksimalkan 

utilitasnya. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belaka diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

3. Apakah kualitas audit dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh kualitas audit pada perusahaan sub 

sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019. 

2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh profitabilitas pada perusahaan sub 

sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019. 
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3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh kualitas audit dan profitabilitas 

terhadap manajemen laba pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai teori kualitas 

audit Serta pengaruhnya terhadap manajemen laba. 

b. Bagi Mahasiswa  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan ilmu 

pengetahuan dibidang akuntansi khususnya akuntansi pemeriksaan atau audit 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat digunakan sebagai inspirasi penelitian sehingga dapat dijadikan bahan 

pertimbangan serta dikembangkan lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Keagenan menjelaskan adanya kontrak antara agen (manajemen) 

dan principal (pemegang saham) yang mana agen menerima mandat untuk 

mengelola perusahaan dari principal (Jensen & Meckling, 1976). . Dapat 

disimpulkan bahwa hubungan keagenan adanya pemisahan fungsi antara 

kepemilikan di investor dan pengendalian di pihak manajemen. Adanya 

pemisahan antara pemilik perusahaan dan pengelolaan oleh manajemen cenderung 

menimbulkan konflik keagenan di antara prinsipal dan agen. Konflik kepentingan 

antara prinsipal dan agen terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat 

sesuai dengan keinginan prinsipal. 

Kemudian manajemen sebagai agen mempunyai tanggung jawab dalam 

operasional perusahaan sehari-hari dalam hal pengambilan keputusan berdasarkan 

informasi yang diperoleh manajemen. Dengan demikian, agen lebih banyak 

mempunyai informasi dibandingkan pemilik. Ketimpangan informasi ini biasa 

disebut sebagai asimetri informasi. Menurut Pamudji & Trihartati (2010) asimetri 

informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara principal dan agen 

mendorong agen menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada principal. 
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Adanya asimetri informasi ini menimbulkan dua permasalahan yang 

disebabkan oleh kesulitan prinsipal untuk memonitor dan melakukan 

pengendalian terhadap tindakan-tindakan agen. Jensen & Meckling (1976), 

menyatakan permasalahan tersebut adalah: 

1. Moral Hazard 

Moral Hazard yaitu permasalahan yang muncul jika agen tidak 

melaksanakan hal-hal yang telah disepakati bersama dalam kontrak kerja. 

2. Adverse selection,  

Adverse selection yaitu suatu keadaan dimana prinsipal tidak dapat 

mengetahui apakah suatu keputusan yang diambil oleh agen benar-benar 

didasarkan atas informasi yang telah diperolehnya, atau terjadi sebagai 

sebuah kelalaian dalam tugas. 

Berdasarkan refrensi diatas dapat disimpulkan bahwa prinsipal tidak 

mempunyai informasi yang cukup mengenai kondisi perusahaan. Agen memiliki 

informasi yang cukup mengenai kondisi perusahaan karena agen yang 

menjalankan kinerja perusahaan terkait dengan wewenang yang diberikan 

prinsipal. Ketidakseimbangan informasi tersebut menimbulkan asimetri informasi 

antara pihak prinsipal dan agen. Informasi cukup yang dimiliki agen bisa 

dimanfaatkan pihak agen untuk melakukan kecurangan kepada pihak lain yaitu 

prinsipal. Kondisi demikian menimbulkan pihak agen untuk melakukan 

manipulasi pelaporan keuangan untuk mengelabuhi pihak prinsipal. Adanya 

asimetri informasi menimbulkan pihak agen melakukan manipulasi laba demi 

tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dirinya sendiri. 
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2.1.2 Manajemen Laba 

2.1.2.1 Pengertian Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah pilihan manajer tentang kebijakan akuntansi untuk 

mencapai tujuan khusus (Rahmawati & Muid, 2012). Manajemen laba digunakan 

untuk membuat laporan keuangan yang baik. Adanya keuangan yang baik tentu 

saja para investor tertarik membeli saham diperusahaan tersebut karena dinilai 

memiliki kinerja yang baik. Menurut (Wirakusuma, 2016) (Wirakusuma, 2016) 

Manajemen laba adalah suatu proses yang disengaja, dengan batasan standar 

akuntansi keuangan untuk mengarahkan pelaporan laba pada tingkat tertentu.  

Menurut Riske & Basuki (2013) manajemen laba merupakan suatu kondisi 

dimana manajemen melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan 

keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat menaikkan, meratakan, dan 

menurunkan laba. Manajemen laba adalah salah satu faktor yang dapat 

mengurangi kredibilitas laporan keuangan, dan menambah bias dalam laporan 

keuangan serta dapat menggangu pemakai laporan keuangan yang percaya pada 

angka hasil rekayasa tersebut sebagai angka real atau tanpa rekayasa. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai manajemen laba, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen laba merupakan cermin perilaku seorang manajer 

yang melakukan mekanisme-mekanisme terentu yang mengakibatkan informasi 

menjadi tidak berkualitas dengan cara memanipulasi angka-angka pada laporan 

keuangan dengan cara menaikkan atau menurunkan laba sesuai dengan kemauan 

pihak manajer, sehingga memberikan gambaran yang bias bagi pemakai laporan 

keuangan dalam mempercayai angka angka pada laporan keuangan. Oleh karena 

itu, tindakan manajemen laba yang dilakukan manajer, dapat menyesatkan 
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pengguna laporan keuangan. 

2.1.2.2  Motivasi Manajemen Laba 

Sanjaya (2008) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

memotivasi manajer dalam melakukan laba, yaitu: 

1. Motivasi Bonus  

Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan akan bertindak 

secara opportunistik untuk melakukan manajemen laba dengan 

memaksimalkan laba saat ini. 

2. Motivasi kontraktual lainnya  

Manajer suatu perusahaan yang memiliki rasio debt/equity besar cenderung 

akan memilih prosedur-prosedur akuntansi yang dapat memindahkan laba 

periode mendatang ke periode berjalan. Manajer melakukan manajemen laba 

untuk memenuhi perjanjian hutangnya  

3. Motivasi Politik 

Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang dilaporkan pada 

perusahaan publik. Perusahaan cenderung mengurangi laba yang dilaporkan 

karena adanya tekanan publik yang mengakibatkan pemerintah menetapkan 

peraturan yang lebih ketat. 

4. Motivasi Pajak 

Menyatakan bahwa perpajakan merupakan salah satu motivasi mengapa 

perusahaan mengurangi laba yang dilaporkan. Tujuannya adalah dapat 

meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar. 

5. Pergantian CEO  

Motivasi manajemen laba ada di sekitar waktu pergantian CEO. Biasanya 
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CEO yang akan pensiun atau masa kontraknya menjelang berakhir akan 

melakukan strategi memaksimalkan jumlah pelaporan laba guna 

meningkatkan jumlah bonus yang akan mereka terima. Hal yang sama akan 

dilakukan oleh manajer dengan kinerja yang buruk. Tujuannya adalah 

menghindarkan diri dari pemecatan sehingga mereka cenderung untuk 

menaikkan jumlah laba yang dilaporkan. 

6. Motivasi pasar modal 

Motivasi ini muncul karena informasi akuntansi digunakan secara luas oleh 

investor dan para analisis keuangan untuk menilai saham. Dengan demikian, 

kondisi ini memberikan kesempatan bagi manajer untuk memanipulasi laba 

dengan cara mempengaruhi peforma harga saham jangka pendek. 

 

2.1.2.3  Bentuk Manajemen Laba 

Menurut Sabramanyam & Halsey (2005) oleh manajer untuk melakukan 

praktik manajemen laba sebagai berikut: 

1. Taking a bath, yaitu dengan melaporkan seluruh kerugian yang dialami oleh 

perusahaan jika perusahaan berada dalam keadaan yang buruk atau 

kemunduran kinerja yang tidak menguntungkan bagi perusahaan dan keadaan 

tersebut tidak dapat dihindari pada periode berjalan. Dengan cara ini 

diharapkan perusahaan dapat menciptakan peluang laba yang besar dimasa 

yang akan datang. 

2. Income minimization, yaitu tingkat laba yang diperoleh perusahaan pada 

periode berjalan lebih rendah dari pada laba yang sesungguhnya. Bentuk 

manajemen laba yang seperti ini dilakukan pada saat perusahaan memperoleh 
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profitabilitas yang sangat tinggi dengan tujuan untuk mengurangi biaya 

politik. 

3. Income maximizatio, yaitu dimana manajer perusahaan berupaya untuk 

meningkatkan laba lebih tinggi daripada laba yang sesungguhnya 

menggunakan metode-metode akuntansi seperti mempercepat pencatatan dan 

menunda biaya dengan tujuan untuk memperoleh bonus yang lebih tinggi dan 

pada saat perusahaan telah mendekati masa pelanggaran hutang. 

4. Income Smooting, dalam strategi ini manajer akan meningkatkan atau 

menurunkan laba perusahaan yang dilaporkan untuk mengurangi fluktuasi 

laba sehingga perusahaan terlihat stabil dan tidak beresiko. 

 

2.1.3 Audit 

Menurut Agoes (2012) pengertian auditing adalah suatu pemeriksaan yang 

dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen, terhadap 

laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan 

pembukuan dan bukti bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat 

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. 

Menurut Mulyadi (2013) auditing adalah suatu proses sistematis untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-

pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi dengan tujuan untuk 

menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai 

yang berkepentingan. 
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Menurut Suhayati & Rahayu (2010) auditing adalah suatu proses yang 

sistematis untuk memperoleh dan  mengevaluasi  bukti  secara  objektif  mengenai  

informasi  tingkat  kesesuaian  antara  tindakan  atau  peristwa ekonomi  dengan  

kriteria  yang  telah  ditetapkan,  serta  melaporkan  hasilnya  kepada  pihak  yang  

membutuhkan, dimana auditing dilakukan oleh orang yang kompeten dan 

independen. 

Menurut Agoes (2012) suatu laporan keuangan penting untuk diaudit 

karena: 

1. Jika tidak diaudit ada kemungkinan bahwa laporan keuangan tersebut 

mengandung kesalahan baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Karena 

itu laporan keuangan yang belum diaudit kurang dipercaya kewajarannya oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. 

2. Jika laporan keuangan sudah diaudit dan mendapat opini unqualified (wajar 

tanpa pengecualian) dari KAP, berarti penggunaan laporan keuangan bisa 

yakin bahwa laporan keuangan tersebut bebas dari salah saji yang material 

dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia. 

3. Mulai tahun 2001 perusahaan yang total assetnya Rp 25 milyar keatas harus 

memasukan audited financial statements-nya ke departemen perdagangan dan 

perindustrian. 

4. Perusahaan yang sudah go public harus memasukan audited financial 

statements-nya ke BAPEPAM paling lambat 90 hari setelah tahun buku. 
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5. SPT yang didukung oleh audited financial statements lebih dipercaya oleh 

pihak pajak dibandingkan dengan yang didukung oleh laporan keuangan yang 

belum diaudit. 

Sunyoto (2014) menyebutkan standar dalam auditing yang berlaku secara 

umum ada tiga, yaitu: 

1. Standar umum 

Standar umum dalam auditing sebagai berikut: 

a. Audit harus dilakukan oleh seorang yang sudah mengikuti pelatihan 

dan memiliki kecakapan teknis yang memadai sebagai seorang 

auditor. 

b. Auditor harus mempertahankan sikap mental yang independen 

dalam semua hal yang berhubungan dengan audit. 

c. uditor harus menerapkan kemahiran profesional dalam 

melaksanakan audit dan menyusun laporan. 

2. Standar pekerjaan lapangan 

Standar lapangan pekerjaan yang dimaksud adalah: 

a. Auditor harus merencanakan pekerjaan secara memadai dan 

mengawasi semua asisten sebagaimana mestinya. 

b. Auditor harus memperoleh pemahaman yang cukup mengenai 

entitas serta lingkungannya, termasuk pengendalian internal, untuk 

menilai resiko salah saji yang material dalam laporan keuangan 

karena kesalahan atau kecurangan, dan selanjutnya untuk merancang 

sifat, waktu serta luas prosedur audit. 

c. Auditor harus memperoleh cukup bukti audit yang tepat dengan 
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melakukan prosedur audit agar memiliki dasar yang layak untuk 

memberikan pendapat menyangkut laporan keuangan yang diaudit. 

3. Standar pelaporan 

Standar pelaporan yang dimaksud adalah: 

a. Auditor dalam laporan auditnya harus menyatakan apakah laporan 

keuangan telah disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi 

yang berlaku umum. 

b. Auditor dalam laporan auditnya harus mengidentifikasi mengenai 

keadaan dimana prinsip akuntansi tidak secara konsisten diikuti 

selama periode berjalan dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

c. Jika auditor menetapkan bahwa pengungkapan secara informatif 

belum memadai, auditor harus menyatakannya dalam laporan audit. 

d. Auditor dalam laporan auditnya harus menyatakan pendapat 

mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau menyatakan 

bahwa suatu pendapat tidak dapat diberikan. Jika auditor tidak 

dapat memberikan suatu pendapat, auditor harus menyebutkan 

alasan-alasan yang mendasarinya dalam laporan auditor. Dalam 

semua kasus jika nama seorang auditor dikaitkan dengan laporan 

keuangan, auditor ini harus secara jelas (dalam laporan auditor) 

menunjukkan sifat pekerjaannya, jika ada, serta tingkat tanggung 

jawab yang dipikul oleh auditor bersangkutan. 

Menurut Mulyadi (2011) audit dibagi menjadi tiga jenis, yaitu : 

1. Audit laporan keuangan (financial statement audit). Audit laporan keuangan 

adalah audit yang dilakukan oleh auditor eksternal terhadap laporan keuangan 
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kliennya untuk memberikan pendapat apakah laporan keuangan tersebut 

disajikan sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Hasil audit lalu 

dibagikan kepada pihak luar perusahaan seperti kreditor, pemegang saham, 

dan kantor pelayanan pajak. 

2. Audit kepatuhan (compliance audit). Audit ini bertujuan untuk menentukan 

apakah yang diperiksa sesuai dengan kondisi, peratuan, dan undang-undang 

tertentu. Kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam audit kepatuhan berasal dari 

sumber-sumber yang berbeda. Contohnya mungkin bersumber dari 

manajemen. 

3. Audit operasional (operational audit). Audit operasional merupakan 

penelahaan secara sistematik aktivitas operasi organisasi dalam hubungannya 

dengan tujuan tertentu. Dalam audit operasional, auditor diharapkan 

melakukan pengamatan yang objektif dan analisis yang komprehensif 

terhadap operasional-operasional tertentu. 

 

2.1.4 Kualitas Audit 

Auditor dengan kemampuan profesionalisme tinggi akan lebih 

melaksanakan audit secara benar dan cenderung menyelesaikan setiap tahapan-

tahapan proses audit secara lengkap dan mempertahankan sikap skeptisme dalam 

mempertimbangkan bukti-bukti audit yang kurang memadai yang ditemukan 

selama proses audit untuk memastikan agar menghasilkan kualitas audit yang baik 

(Ardini, 2010).  

Menurut Febriyanti (2014) kualitas audit probabilitas dimana seoarang 

auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam 



25 
 

 
 

system akuntansi kliennya. Probabilitas penemuan penyelewengan bergantung 

pada kemampuan teknis auditor (seperti pengalaman auditor, pendidikan, 

profesionalisme, dan struktur perusahaan). Probabilitas auditor untuk melaporkan 

penyelewengan yang terjadi dalam sistem akuntansi klien bergantung pada 

independensi auditor.  

Kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana auditor pada saat 

mengaudit laporan keuangan klien dapat menentukan pelanggaran yang terjadi 

dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan 

auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada 

standar auditing dan kode etik laporannya bahwa laporan keuangan auditor 

berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan. 

Auditor dapat memberikan pendapat dalam laporannya bahwa laporan keuangan 

yang diaudit nya menyajikan secara wajar posisi keuangan dan hasil perusahaan 

(Mulyadi, 2013). 

Untuk itu laporan keuangan perusahaan yang diaudit oleh auditor yang 

berkualitas akan menghasilkan informasi yang lebih berkualitas dibandingkan 

dengan informasi yang dihasilkan oleh auditor yang tidak berkualitas. Semakin 

berkualitas auditor, maka tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan diharapkan tidak akan terjadi (Annisa & Hapsoro, 2017). 

Kemudian kualitas audit juga perlu ditingkatkan agar laporan keuangan yang telah 

diaudit diharapkan lebih berkualitas sehingga kepercayaan para pengguna laporan 

keuangan dan masyarakat pun meningkat. 

Akuntan publik atau auditor independen dalam menjalankan tugasnya 

harus memegang prinsip-prinsip profesi. Menurut Simamora (2002) ada 8 prinsip 
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yang harus dipatuhi akuntan publik yaitu: 

1. Tanggung jawab profesi.  

Setiap anggota harus menggunakan pertimbangan moral dan profesional 

dalam semua kegiatan yang dilakukannya. 

2. Kepentingan publik.  

Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka 

pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik dan menunjukkan 

komitmen atas profesionalisme. 

3. Integritas.  

Setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab profesional nya dengan 

Integritas setinggi mungkin. 

4. Objektivitas. 

Setiap anggota harus menjaga objektivitas nya dan bebas dari benturan 

kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesional nya. 

5. Kompetensi dan kehati-hatian profesional. 

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesional nya dengan hati-hati, 

kompetensi dan ketekunan serta mempunyai kewajiban untuk 

mempertahankan pengetahuan dan ketrampilan profesional. 

6. Kerahasiaan. 

Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 

selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 

mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan. 

7. Perilaku Profesional. 

Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi yang 
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baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 

8. Standar Teknis. 

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesional nya dengan standar 

teknis dan standar profesional yang relevan. 

Kualitas proses audit dimulai dari tahap perencanaan penugasan, tahap 

pekerjaan lapangan, dan pada tahap administrasi akhir. Indikator kualitas audit 

menurut Harhinto (2004) adalah sebagai berikut: 

1. Melaporkan semua kesalahan klien 

Auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang terjadi pada 

sistem akuntansi perusahaan klien dan tidak terpengaruh pada besarnya 

kompensasi atau fee yang auditor terima. 

2. Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi klien 

Auditor yang memahami sistem akuntansi perusahaan klien secara mendalam 

akan lebih mudah dan sangat membantu dalam menemukan salah saji laporan 

keuangan klien. 

3. Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit 

Auditor yang berkomitmen tinggi dalam menyelesaikan tugasnya, maka ia 

akan berusaha memberikan hasil terbaik sesuai dengan anggaran yang telah 

ditetapkan. 

4. Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam melakukan 

pekerjaan lapangan 

Auditor harus memiliki standar etika yang tinggi, mengetahui akuntansi dan 

auditing, menjunjung tinggi prinsip auditor, dan menjadikan SPAP sebagai 

pedoman dalam melaksanakan pemeriksaan tugas laporan keuangan. 
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5. Tidak percaya begitu saja terhadap pernyataan klien 

Pernyataan klien merupakan informasi yang belum tentu benar karena 

berdasarkan persepsi. Oleh karena itu, auditor sebaik nya tidak begitu saja 

percaya terhadap pernyataan kliennya dan lebih mencari informasi lain yang 

relevan. 

6. Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan 

Setiap auditor harus melaksanakan jasa profesional nya dengan hati-hati, 

termasuk dalam mengambil keputusan sehingga kualitas auditnya akan lebih 

baik 

 

2.1.5 Profitabilitas 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio Return 

On Equity (ROE). Rasio ROE digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam memperoleh laba dengan menggunakan ekuitas atau modal 

perusahaan. Menurut Wibisana & Ratnaningsih (2014) tingkat profitabilitas 

perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi tindakan pengelolaan laba. 

Karena laba merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh pihak eksternal 

dalam menilai kinerja perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan 

maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga tinggi. 

Menurut Sartono (2010) definisi rasio profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, 

maupun modal sendiri, dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat 

berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini. Sedangkan menurut Fahmi, 
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Irham & (2013) definisi rasio profitabilitas adalah rasio ini mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi. 

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan keberhasilan 

perusahaan dalam memperoleh laba yang hubungannya dengan penjualan, aktiva 

maupun investasi. 

Keterkaitan antara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika 

profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu tertentu akan 

memicu perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan 

pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham dan 

mempertahankan investor yang ada. 

Kasmir (2014) menjelaskan bahwa hasil pengukuran profitabilitas dapat 

dijadikan sebagai alat evaluasi kerja manajemen selama ini, apakah mereka telah 

bekerja secara efektif atau tidak. Kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan untuk perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan 

untuk menggantikan manajemen yang baru terutama setelah manajemen lama 

mengalami kegagalan. Oleh karena itu, profitabilitas sering disebut sebagai salah 

satu alat ukur kinerja manajemen. Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur profitabilitas adalah : 

1. Gross Profit Margin (GPM) 

GPM mencerminkan mark-up terhadap harga pokok penjualan dan 

kemampuan manajemen untuk meminimalisir harga pokok penjualan dalam 
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hubungannya dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Apabila harga 

pokok penjualan meningkat, maka GPM akan menurun, begitu juga 

sebaliknya. Semakin besar rasio GPM, maka semakin baik keadaan operasi 

perusahaan. sebaliknya semakin rendah GPM, semakin kurang baik operasi 

perusahaan (Gitman,2006). GPM dapat diukur menggunakan rumus: 

GPM  =  
                                      

                
 

2. Net Profit Margin (NPM) 

NPM adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan setelah 

memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Rasio ini berfungsi 

untuk mengukur tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap penjualan 

bersihnya. NPM sering digunakan untuk mengevaluasi efisiensi perusahaan 

dalam mengendalikan beban-beban yang berkaitan dengan penjualan. 

Semakin tinggi NPM, maka semakin baik operasi perusahaan begitu pula 

sebaliknya. NPM dapat dihitung dengan rumus: 

NPM =  
                         

         
  x 100% 

3. Operating Ratio Margin (OPM) 

Operating ratio menunjukkan berapa biaya yang dikorbankan dalam 

penjualan atau berapa persentase biaya yang dikeluarkan dalam penjualan. 

Operating ratio mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan sehingga rasio 

yang tinggi menunjukkan keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa 

setiap rupiah penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggi, dan yang 

tersedia untuk laba kecil. Semakin tinggi rasio OPM, maka semakin baik pula 

operasi suatu perusahaan. OPM dapat dihitung dengan rumus: 
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OPM =  
            

         
  x 100% 

4. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada 

(Ang,1997). ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

ROA =  
                         

            
  x 100% 

5. Return On Equity (ROE) 

ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah 

pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Semakin 

tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri. Rasio ini 

mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para 

pemegang saham. Oleh karena itu, ROE dianggap sebagai representasi dari 

kekayaan pemegang saham atau nilai perusahaan. ROE dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

ROE  =  
                         

             
  x 100% 

 

Berikut beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh kualitas audit 

terhadap manajemen laba pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Hasil Penelitian 

1 

Luhgiatno 

(2010) Analisis Pengaruh Kualitas 

Audit terhadap Manajemen 

Laba Studi pada Perusahaan 

yang Melakukan IPO di 

Indonesia. 

Kualitas audit yang diukur 

dengan KAP Big Four tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

2 

Imas Danar 

Wibisana & 

Dewi 

Ratnaningsih 

(2014) 

Analisis Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Arah 

Manajemen Laba (Studi Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bei 2009-2013) 

Leverage, ukuran perusahaan 

dan profitabilitas berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

3 

Indriani 

(2010) Pengaruh Kualitas Auditor, 

Corporate Governance, 

Leverage, Kinerja Keuangan 

Terhadap Manajemen Laba. 

Pada Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bei Tahun 

2006-2008. 

Kualitas audit, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan 

institusional dan CAR 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

Dewan komisaris dan leverage 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

4 

Elok Putri 

Noviyanti 

(2014) 
Analisis Pengaruh Mekanisme 

Good Corporate Governance, 

Profitabilitas Dan Leverage 

Terhadap Praktek Manajemen 

Laba (Earning Management) 

Good Corporate Governance 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Profitabilitas berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

5 

Intan Meutia 

(2004) Pengaruh Kualitas Audit 

Terhadap Manajemen Laba 

Pada Semua Perusahaan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Kualitas audit berpengaruh 

negatif terhadap manajemen 

laba 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

2.2.1 Pengaruh Kualitas Audit yang diukur dengan menggunakan 

Reputasi KAP Terhadap Manajemen Laba 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama yang akan 

digunakan pihak pemegang saham sebagai proses pengambilan keputusan. 
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Ketergantungan pihak-pihak eksternal terhadap laporan keuangan dan adanya 

asimetri informasi mengakibatkan manajer bertindak mencari keuntungan sendiri 

(moral hazard) yang akan berakibat meningkatkan biaya keagenan.  

Oleh karena itu, menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan pihak 

manajemen sebagai agen perlu diperiksa, dievaluasi atau diaudit oleh kantor 

akuntan publik, agar mendapat kepercayaan para pemegang saham atas laporan 

keuangan tersebut. Adanya pemeriksaan oleh kantor akuntan publik atas laporan 

keuangan yang dibuat oleh manajemen diharapkan dapat menghilangkan moral 

hazard yang dilakukan manajer, dengan memberikan pendapatnya secara jujur 

terhadap laporan keuangan tersebut. 

Rusmi (2010) mengemukakan bahwa KAP Big Four menghasilkan 

kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan KAP Non-Big Four, KAP 

Big Four memiliki keahlian dan reputasi yang tinggi dibandingkan dengan KAP 

Non-Big Four. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang menggunakan 

jasa auditor Big Four akan mengurangi praktik terjadinya manajemen laba 

daripada perusahaan yang memakai jasa auditor Non Big Four. Auditor yang 

sudah memiliki pengalaman kerja yang memadai, dan reputasi yang baik dalam 

masyarakat, memungkinkan untuk menekan praktik manajemen laba. 

KAP yang bereputasi maka KAP tersebut akan berusaha menjaga nama 

baiknya dengan memberikan informasi penyajian laporan keuangan yang tidak 

menyesatkan para investornya sehingga praktik manajemen laba yang dilakukan 

manajer bisa terdeteksi. Oleh karena itu, KAP yang bereputasi, lebih tinggi dalam 

menghambat manajemen laba yang dilakukan manajer dibandingkan KAP yang 

tidak bereputasi. 
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2.2.2 Pengaruh Kualitas Audit yang diukur dengan menggunakan 

Opini Audit Terhadap Manajemen Laba 

Christian (2014) menyebutkan bahwa kualitas audit merupakan 

probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya 

suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi audit Nya. Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang memiliki kualitas audit yang tinggi memperbesar risiko terungkapnya 

kecurangan akuntansi sehingga perusahaan cenderung menghindarinya. Peranan 

auditor dalam menghasilkan laporan audit sangatlah penting dengan memberikan 

opini atau pendapat atas laporan keuangan suatu perusahaan. Auditing 

memberikan nilai tambah bagi laporan keuangan perusahaan karena akuntan 

publik sebagai pihak yang independen pada akhir pemeriksaan nya akan 

memberikan pendapat mengenai kewajaran posisi keuangan, hasil usaha, 

perubahan ekuitas, dan laporan arus kas.  

Jika laporan keuangan sudah diaudit, dan mendapat opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (Unqualified Opinion) dari KAP berarti pengguna laporan keuangan 

bisa yakin bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material dan disajikan 

sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia (Sukrisno 2017). 

Penelitian Amijaya (2013) juga menunjukkan bahwa opini auditor memberikan 

pengaruh negatif terhadap manajemen laba 

2.2.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio profitabilitas semakin 

baik pula tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Pada umumnya nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai 
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indikator untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas 

suatu perusahaan maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba juga meningkat. 

Laba yang terlalu tinggi akan meningkatkan pajak yang harus dibayar, 

sedangkan pelaporan laba yang terlalu rendah akan berdampak pada tampilan 

kinerja manajemen yang tidak maksimal. Oleh karena itu, tinggi rendah nya 

profitabilitas yang dihasilkan berkaitan dengan tindakan manajemen laba dengan 

tujuan pelaporan tingkat profitabilitas yang berada pada tahap aman. 

Keterkaitan antara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika 

profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu tertentu akan 

memicu perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan 

pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham dan 

mempertahankan investor yang ada.Kerangka konseptual dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

   

     

 

   

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

Opini 

Audit 

Reputasi  

KAP 

Profitabilitas 

(ROE) 

Manajemen 

Laba 
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2.3 Hipotesis 

Dari kerangka berifkir dan penjelasan mengenai beberapa variabel diatas, 

maka penulis mengajukan hipotesis yaitu: 

1. Kualitas audit yang diukur dengan menggunakan reputasi KAP berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Kualitas audit yang diukur dengan menggunakan opini audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sub 

sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Kualitas audit dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

manajemen laba secara simultan pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel 

independen yaitu kualitas audit terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba. 

Menurut Sugiyono (2016) Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel 

atau lebih. 

3.2 Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini penulis meneliti menggunakan satu variabel 

independen yaitu kualitas audit, sedangkan yang menjadi variabel dependen nya 

adalah manajemen laba. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Defenisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Reputasi 

KAP 

(X1) 

KAP yang besar memiliki 

sumber daya, jumlah 

karyawan dan tingkat 

kehati-hatian yang lebih 

tinggi dibandingkan KAP 

yang kecil. Selain itu KAP 

yang besar juga memiliki 

klien-klien besar atau 

perusahaan-perusahaan 

yang sudah go public jadi 

KAP besar cenderung 

untuk mempertahankan 

reputasi nya 

Variabel ini diukur dengan 

menggunakan variabel dummy. 

Variabel dummy adalah 

variabel yang digunakan untuk 

membuat kategori data yang 

bersifat kualitatif agar data 

kualitatif tersebut dapat 

digunakan dalam analisa 

regresi maka terlebih dahulu 

harus di transformasikan 

kedalam bentuk kuantitatif. 

Variabel dummy hanya 

mempunyai 2 (dua) kategori 

yaitu nilai 1 dan nilai 0. Nilai 

Nomina

l 
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1 menunjukkan kategori yang 

mendapat perlakuan, 

sedangkan nilai 0 biasanya 

menunjukkan kategori yang 

tidak mendapat perlakuan. 

Dalam Penelitian ini, reputasi 

KAP akan dibagi menjadi dua 

kategori. KAP yang berafiliasi 

dengan KAP Big Four diberi 

kode 1. Sedangkan untuk KAP 

Non Big Four diberi kode 0. 

 

2. Opini Audit 

(X2) 

Opini audit adalah 

pernyataan standard dari 

kesimpulan auditor yang 

didapatkan berdasarkan 

kesimpulan dari proses 

audit. Proses audit yang 

independen biasanya 

diakhiri dengan pernyataan 

mengenai kewajaran dan 

keterandalan laporan 

keuangan tersebut 

Variabel ini diukur dengan 

menggunakan variabel 

dummy. Dalam penelitian ini 

opini audit dibagi menjadi dua 

kategori. Perusahaan yang 

mendapat unqualified opinion 

diberi kode 1, sedangkan 

perusahaan yang mendapat 

selain unqualified opinion 

diberik kode 0 

 

3. Profitabilitas 

(X2) 

profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva, 

maupun modal sendiri 

(Sartono, 2010) 

Dalam penelitian ini 

profitabilitas diukur dengan 

menggunakan rasio Return On 

Equity (ROE) dengan rumus: 

 

ROE  =  
           

             
  x 

100 

 

 

4. Manajemen 

Laba (Y) 

Manajemen laba 

merupakan suatu kondisi 

dimana manajemen 

melakukan intervensi 

dalam proses penyusunan 

laporan keuangan bagi 

pihak eksternal sehingga 

dapat menaikkan, 

meratakan, dan 

menurunkan laba (Riske & 

Basuki, 2013) 

Rumus manajemen laba 

(Philips et al., 2003): 

 

 

EAT(t)  -  EAT(t-1) 

 

MVE(t-1) 

 

 

Rasio 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019. Data 

yang diperoleh berdasarkan situs resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
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Waktu penelitian dimulai dari Bulan Februari 2021 s/d Mei 2021 yang dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

 

No Jenis  kegiatan 
Tahun 2021 

Februari Maret April Mei 

1 
Pengajuan 

Judul 
                

2 
Penyusunan 

Proposal 
                

3 
Bimbingan 

Proposal 
                

4 
Seminar 

Proposal 
                

5 
Penyusunan 

Skripsi 
                

6 
Bimbingan 

Skripsi 
                

7 
Sidang 

Meja hijau 
                

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016) ―Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  Adapun jumlah perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 adalah 13 perusahaan 
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3.4.3 Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019, yang 

memenuhi kriteria sampel. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang 

berdasarkan pada kriteria tertentu. Kriteria tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. 

2. Perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang tidak menggunakan 

mata uang Rupiah dalam laporan annual reportnya dalam tahun 2015 – 2019. 

3. Perusahaan sub sektor otomotif dan komponenenya yang tidak lengkap 

menyampaikan laporan annual reportnya ke publik dalam tahun 2015-2019. 

Tabel 3.3 

Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 

No Kriteria Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. 
13 

2 Perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang tidak 

menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan annual 

reportnya dalam tahun 2015 – 2019. 

(3) 

3 Perusahaan sub sektor otomotif dan komponenenya yang 

tidak lengkap menyampaikan laporan annual reportnya ke 

publik dalam tahun 2015-2019. 

(1) 

Jumlah Sampel 9 

 

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan sebanyak 9 perusahaan sub 

sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2015 - 2019. Jumlah tersebut berdasarkan seleksi sampel yang telah 

dilakukan. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber yakni perusahaan itu 

sendiri. Data tersebut berupa laporan keuangan (annual report) perusahaan 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-

2019. Sumber data diperoleh melalui situ website Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendokumentasi. Dokumentasi 

ini dilakukan untuk mengumpulkan data berupa laporan keuangan perusahaan 

yang telah diaudit. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2012) 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

untuk mempermudah memahami variabel-variabel yang digunakan serta 

mengetahui nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi seluruh 

variabel. 

3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi berganda adalah model regresi atau prediksi yang melibatkan lebih 

dari satu variabel bebas. Istilah regresi berganda sering juga disebut dengan istilah 

multiple regression. Analisis regresi juga merupakan yang merupakan sebuah 

http://www.idx.co.id/
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pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi kan hubungan mendefiniskan 

hubungan matematis antara variabel dependent dengan beberapa variabel 

independen. Model Regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2  + b3X3 e 

Keterangan : 

Y  = Variabel Dependen (Manajemen Laba) 

a  = Konstanta 

b1 b2 = Koefisien regresi 

X1  = Reputasi KAP 

X2  = Opini Audit 

X23 = Profitabilitas 

e  = Error 

Sebagai syarat, model regresi harus diuji dengan menggunakan uji asumsi 

klasik. Pengujian terhadap asumsi klasik model regresi mencakup empat aspek, 

yaitu normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji 

asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis 

regresi linier berganda. Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi model regresi 

berganda sebelum data tersebut dianalisis adalah sebagai berikut: 
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b. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya 

terdistribusikan secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Dalam uji normalitas ini ada dua cara 

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik. Alat uji yang digunakan adalah dengan analisis 

grafik histogram dan grafik normal probability plot dan uji statistik dengan 

Kolmogorov-Smirnor Z (1-Sample KS). 

Untuk mendeteksi normalitas data dapat diuji dengan Kolmogorov-

Smirnov dengan pengambilan keputusan:  

1. Nilai sig < 0, 05, distribusi adalah tidak normal.  

2. Nilai sig > 0, 05, distribusi adalah normal.  

Dasar pengambilan keputusan dengan analisis grafik normal probability 

plot adalah:  

1. Jika titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji Multkolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

diantara sesama variabel independen. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan 
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membandingkan nilai toleransi (tolerance value) dan nilai variance inflation 

factor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yang disyaratkan bagi nilai 

toleransi adalah lebih besar dari 0,1, dan untuk nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 

2011). 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain. 

Metode informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode scatterplot. 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

e. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2011) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Dalam 

penelitian ini uji autokorelasi diuji dengan menggunakan uji Cochrane Orcutt. 

Suatu model regresi dapat dikatakan bebas autokorelasi jika nilai Durbin Watson 

terletak antara nilai du sampai dengan nilai (4-du). 
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3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji t 

Uji t (parsial) dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen 

yang di uji pada tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2011). Hipotesis untuk uji t 

adalah sebagai berikut : 

1. Merumuskan Hipotesis 

H0 : Tidak ada pengaruh kualitas audit dan profitabilitas terhadap manajemen 

laba 

H1 : Ada pengaruh kualitas audit dan profitabilitas terhadap manajemen laba 

2. Membandingkan hasil nilai Sig (0,05) dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig > 0,05, maka variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh secara individual terhadap variabel dependen. Artinya H0 

diterima, H1 ditolak. 

b. Jika nilai sig < 0,05, maka variabel independen mempunyai pengaruh 

secara individual terhadap variabel dependen. Artinya H0 ditolak, H1 

diterima. Rumus uji t adalah sebagai berikut: 

t  = 
  √   

     

Keterangan : 

t = nilai signifikan t hitung yang nantinya dibandingkan dengan t tabel 

r = Koefisien korelasi 
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n = Banyaknya sampel 

3.6.3.2  Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model regresi linier secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Hipotesis untuk uji F 

adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan Hipotesis 

H0 : Kualitas audit dan profitabilitas tidak berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap manajemen laba 

H1 : Kualitas audit dan profitabilitas berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap manajemen laba 

2. Membandingkan hasil nilai Sig (0,05) dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika sig > 0,05, maka tidak signifikan atau tidak terdapat pengaruh yang 

nyata. Artinya H0 diterima, H1 ditolak. 

b. Jika nilai sig < 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen dengan kata lain signifikan atau terdapat 

pengaruh yang nyata. Artinya H0 ditolak, H1 diterima. Rumus uji F 

adalah sebagai berikut: 

F  =  
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Keterangan:  

R
2 

= Koefisien determinasi 

n = Jumlah data 

k = Jumlah variabel 

3.6.4 Analisis Koefisien Determinasi 

Nilai R-square dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai 

koefesien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square, semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

           

Keterangan : 

Kd = Koefisien determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel dependen 

(manajemen laba)  

r     = Korelasi product moment 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 

1. Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen lemah. 

2. Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen kuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

yaitu Kualitas Audit dan Profitabilitas terhadap variabel dependen yaitu 

manajemen laba. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 

2019. Data yang digunakan dan dianalisis dalam penelitian ini berupa data 

sekunder, karena merupakan data yang dikumpulkan melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia dalam bentuk laporan keuangan. 

1. Kualitas Audit diukur dengan menggunakan Reputasi KAP 

KAP yang besar memiliki sumber daya, jumlah karyawan dan tingkat 

kehati-hatian yang lebih tinggi dibandingkan KAP yang kecil. Selain itu KAP 

yang besar juga memiliki klien-klien besar atau perusahaan-perusahaan yang 

sudah go public jadi KAP besar cenderung untuk mempertahankan reputasi 

nya 

Rusmi (2010) mengemukakan bahwa KAP Big Four menghasilkan 

kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan KAP Non-Big Four, 

KAP Big Four memiliki keahlian dan reputasi yang tinggi dibandingkan 

dengan KAP Non-Big Four. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang 

menggunakan jasa auditor Big Four akan mengurangi praktik terjadinya 

manajemen laba daripada perusahaan yang memakai jasa auditor Non Big 

Four. 
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Berikut ini disajikan data kualitas audit yang diukur dengan 

menggunakan variabel dummy, yang dimana kode 1 untuk perusahaan yang 

diaudit oleh KAP Big Four dan kode 0 untuk perusahaan yang diaudit oleh 

KAP Non Big Four perusahaan sub sektor otomotif dan komponenya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019: 

Tabel 4.1 

Data Kualitas Audit Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 

Komponennya Tahun 2015 – 2019 

No 

Kode 

Perusahaan 

Kualitas Audit 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ASII 1 1 1 1 1 

2 AUTO 1 1 1 1 1 

3 BOLT 0 0 0 0 0 

4 GJTL 1 1 1 1 1 

5 IMAS 1 1 1 1 1 

6 INDS 0 0 0 0 0 

7 PRAS 0 0 0 0 0 

8 SMSM 1 1 1 1 1 

9 BRAM 1 1 1 1 1 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa terdapat 9 perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, kemudian 

dalam penelitian menggunakan periode lima tahun, sehingga jumlah data yang 

diperoleh sebesar 45 data. Dari 45 data tersebut terdapat 30 data yang 

menggunakan jasa audit oleh KAP Big Four, sementara sisanya yang berjumlah 

15 data menggunakan jasa audit KAP Non Big Four. Perusahaan yang diaudit 

http://www.idx.co.id/
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oleh KAP Big Four diantaranya yaitu perusahaan ASII, AUTO, GJTL, IMAS, 

SMSM, BRAM. Sementara perusahaan yang diaudit oleh KAP Non Big Four 

yaitu perusahaan BOLT, INDS, PRAS. 

2. Kualitas Audit diukur dengan menggunakan Opini Audit 

Opini audit adalah pernyataan standard dari kesimpulan auditor yang 

didapatkan berdasarkan kesimpulan dari proses audit. Proses audit yang 

independen biasanya diakhiri dengan pernyataan mengenai kewajaran dan 

keterandalan laporan keuangan tersebut. 

Berikut ini disajikan data kualitas audit yang diukur dengan 

menggunakan variabel dummy, yang dimana kode 1 untuk perusahaan yang 

mendapat unqualified opinion dan kode 0 untuk perusahaan yang mendapat 

selain unqualified opini pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019: 

Tabel 4.2 

Data Kualitas Audit Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 

Komponennya Tahun 2015 – 2019 

No 

Kode 

Perusahaan 

Opini Audit 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ASII 
1 1 1 1 1 

2 AUTO 
1 1 1 1 1 

3 BOLT 
0 0 0 0 0 

4 GJTL 
0 0 0 0 0 

5 IMAS 
1 1 1 0 1 

6 INDS 
0 1 1 1 0 

7 PRAS 
0 0 0 0 0 
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8 SMSM 
1 1 1 1 1 

9 BRAM 
0 1 0 1 1 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa terdapat 9 perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, kemudian 

dalam penelitian menggunakan periode lima tahun, sehingga jumlah data yang 

diperoleh sebesar 45 data. Dari 45 data tersebut terdapat 25 data yang mendapat 

unqualified opinion, sementara sisanya yang berjumlah 20 data mendapat selain 

unqualified opinion. Perusahaan yang mendapat unqualified opinion diantaranya 

yaitu perusahaan ASII, AUTO, IMAS, INDS, SMSM, BRAM. Sementara 

perusahaan yang mendapat selain unqualified opinion yaitu perusahaan BOLT, 

GJTL, PRAS. 

3. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi 

yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana 

(aktiva) yang dimilikinya. Rasio ini juga memberikan pengukuran atas 

efektifitas perusahaan karena memperhitungkan penggunaan aktiva dan 

profitabilitas dalam penjualan di suatu perusahaan. 

Keterkaitan antara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika 

profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu tertentu 

akan memicu perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan cara 

meningkatkan pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan 

saham dan mempertahankan investor yang ada. 

http://www.idx.co.id/
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Berikut ini disajikan data profitabilitas yang diukur dengan menggunakan 

Return On Equity (ROE) perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019. 

Tabel 4.3 

Data Return On Equity (ROE) Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 

Komponennya Tahun 2015 – 2019 

No 

Kode 

Perusahaan 

Return On Equity (ROE) 

2015 2016 2017 2018 2019 

Rata-

rata 

1 ASII 
12.339 13.082 14.818 15.698 14.254 14.038 

2 AUTO 
3.181 4.588 5.091 6.044 7.012 5.183 

3 BOLT 
12.844 13.322 13.497 10.262 6.766 11.338 

4 GJTL 
-5.809 10.714 0.791 -1.269 4.316 1.988 

5 IMAS 
-0.336 -4.663 -0.693 1.105 1.656 -634 

6 INDS 
0.101 2.396 5.298 5.044 3.945 4.171 

7 PRAS 
0.893 -0.388 -0.477 0.924 -6.756 -6.756 

8 SMSM 
32.030 31.783 30.379 29.464 25.309 29.793 

9 BRAM 
6.873 11.277 11.318 8.837 6.609 8.983 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa selama lima tahun 

penelitian pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia perusahaan yang memperoleh ROE yang besar setiap 

tahunnya dimiliki oleh perusahaan SMSM, yaitu pada tahun 2015 sebesar 32,030. 

Tahun 2016 sebesar 31,783. Tahun 2017 sebesar 30,379. Tahun 2018 sebesar 

29,464 dan tahun 2019 sebesar 25,309.  

http://www.idx.co.id/
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Kemudian perusahaan yang memiliki ROE terendah pada tahun 2015 

dimiliki oleh GJTL sebesar -5,809. Pada tahun 2016 dimiliki oleh IMAS sebesar -

4,663. Pada tahun 2017 dimiliki IMAS sebesar -0,693. Pada tahun 2018 dimiliki 

oleh GJTL sebesar -1,269. Pada tahun 2019 dimiliki oleh PRAS sebesar -6,756. 

Dalam lima tahun penelitian maka dapat dilihat bahwa nilai rata-rata ROE yang 

tertinggi dimiliki oleh perusahaan SMSM dengan jumlah sebesar 29,793 dan nilai 

rata-rata terendah dimiliki oleh PRAS sebesar -6,756. 

4. Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan suatu kondisi dimana manajemen 

melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak 

eksternal sehingga dapat menaikkan, meratakan, dan menurunkan laba. 

Manajemen laba adalah salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas 

laporan keuangan, dan menambah bias dalam laporan keuangan serta dapat 

menggangu pemakai laporan keuangan yang percaya pada angka hasil 

rekayasa tersebut sebagai angka real atau tanpa rekayasa. 

Berikut ini disajikan data manajemen laba perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015 – 2019:  
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Tabel 4.4                                                                                                                     

Data Manajemen Laba Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 

Komponennya Tahun 2015 – 2019 

No 

Kode 

Perusahaan 

Manajemen Laba 

2015 2016 2017 2018 2019 Rata-rata 

1 ASII 
-0.022 0.011 0.015 0.013 -0.002 

0.003 
 

2 AUTO 
-0.032 0.020 0.007 0.013 0.019 0.0054 

3 BOLT 
-0.009 0.004 -0.006 -0.009 -0.011 -0.0062 

4 GJTL 
-0.122 0.509 -0.156 -0.049 0.158 0.068 

5 IMAS 
0.004 -0.044 0.069 0.075 0.007 0.0222 

6 INDS 
-0.057 0.022 0.121 -0.003 -0.006 0.0154 

7 PRAS 
-0.033 -0.104 -0.004 0.062 -0.390 -0.0938 

8 SMSM 
0.006 0.006 0.009 0.011 -0.002 0.006 

9 BRAM 
-0.006 0.055 0.011 -0.016 -0.028 0.0032 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa perusahaan sub sektor otomotif 

dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memiliki 

manajemen laba tertinggi tahun 2015 dimiliki oleh SMSM sebesar 0,006. Tahun 

2016 dimiliki GJTL sebesar 0,509. Tahun 2017 dimiliki INDS sebesar 0.121. 

Tahun 2018 dimiliki oleh IMAS sebesar 0,075 dan pada tahun 2019 dimiliki oleh 

GJTL sebesar 0,158. 

Kemudian dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa perusahaan yang 

memiliki manajemen laba terendah tahun 2015 dimiliki oleh INDS sebesar -0.057. 

Tahun 2016 dimiliki PRAS -0.104. Tahun 2017 dimiliki BOLT -0.006. Tahun 

2018 dimiliki GJTL -0.049 dan pada tahun 2019 dimiliki oleh PRAS -0.390. 

http://www.idx.co.id/
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Dalam lima tahun penelitian maka dapat dilihat bahwa nilai rata-rata manajemen 

laba yang tertinggi dimiliki oleh perusahaan GJTL dengan jumlah sebesar 0,068 

dan nilai rata-rata terendah dimiliki oleh PRAS sebesar -0,0938. 

4.1.1 Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistik deskriptif dilakukan terhadap variabel-variabel 

penelitian yang terdiri dari Kualitas Audit, Profitabilitas dan Manajemen Laba. 

Tabel dibawah ini menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean dan 

deviasi standard dari masing-masing variabel. Berikut ini merupakan hasil 

statistik deskriptif pada penelitian ini : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Manajemen Laba 45 -.390 .509 .00258 .109946 

Reputasi KAP (X1) 45 0 1 .67 .477 

Opini Audit (X2) 45 0 1 .56 .503 

Profitabilitas (X3) 45 -6.756 32.030 8.07709 9.635859 

Valid N (listwise) 45     

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji statistik deskriptif, dapat dilihat bahwa 

jumlah sampel (N) pada penelitian ini berjumlah 45 data. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Manajemen Laba. Sedangkan variabel independennya 

adalah reputasi KAP, opini audit dan profitabilitas. 

Berdasarkan output spss diatas dapat diketahui bahwa nilai minimum 

manajemen laba adalah -0.390 dan nilai maksimumnya adalah 0,509. Nilai 
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manajemen terendah dimiliki oleh PRAS pada tahun 2019 dan nilai manajemen 

laba tertinggi dimiliki oleh GJTL pada tahun 2016. 

Kualitas audit diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan 

penilaian kode 1 untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan 

Big Four, dan kode 0 untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP yang tidak 

berafiliasi dengan Big Four. Berikut ini hasil statistik deskriptif kualitas audit: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Statistik Kualitas Audit 

Reputasi KAP (X1) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KAP Non Big Four 15 33.3 33.3 33.3 

KAP Big Four 30 66.7 66.7 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui selama periode 2015 – 2019 bahwa 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang diaudit oleh oleh KAP 

Non Big Four sebesar 33.3% (15 sampel). Sedangkan perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponennya yang diaudit oleh oleh KAP Big Four sebesar 66.7% 

(30 sampel). 

Tabel 4.7                                                                                                                          

Hasil Uji Statistik Kualitas Audit 

Opini Audit (X2) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Non Unqualified 20 44.4 44.4 44.4 

Unqualified 25 55.6 55.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui selama periode 2015 – 2019 bahwa 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang mendapatkan selain 

unqualified opinion sebesar 44,4% (20 sampel). Sedangkan perusahaan sub sektor 

otomotif dan  komponennya yang mendapatkan unqualified opinion sebesar 

55,6% (25 sampel). 

Kemudian variabel profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On 

Equity (ROE). Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.5, variabel 

profitabilitas diperoleh dengan nilai tertinggi sebesar 32.030 yaitu dimiliki oleh 

SMSM pada tahun 2015. Sedangkan profitabilitas terendah adalah -6.756 yaitu 

dimiliki oleh PRAS pada tahun 2019.  

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan uji model regresi, serangkaian uji asumsi klasik perlu 

dilakukan pada model regresi. Hal ini dilakukan untuk menguji bahwa model 

yang digunakan dalam penelitian ini telah terpenuhi dan untuk menghindari hasil 

penaksiran yang bersifat bias. Uji asumsi klasik memiliki beberapa bagian uji 

yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi.  

Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 

masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari beberapa jenis yaitu sebagai 

berikut:  

A. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal 
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atau tidak. Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat profitabilitas dari 

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai sig lebih besar dari 0,05 maka nilai residiual 

dalam suatu regresi memiliki distribusi secara normal. Berikut ini merupakan 

hasil dari uji normalitas : 

Tabel 4.8                                                                                                                          

Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .10532433 

Most Extreme Differences Absolute .199 

Positive .199 

Negative -.193 

Test Statistic .199 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai sig menunjukkan hasil lebih kecil 

dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Maka dapat dikatakan model regresi dalam 

penelitian ini berdistribusi tidak normal. Kemudian begitu juga pada hasil grafik 

normal probability plot yang dapat simpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak normal, hal ini dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 
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Sumber : Data diolah penulis, 2021 

Gambar 4.1 

Grafik Normal Probability Plot 

 

Dari gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini belum memenuhi asumsi normalitas. 

Untuk itu perlu dilakukan outlier dengan cara menghapus beberapa data 

yang nilainya terlalu ekstrim atau memiliki selisih yang jauh. Outlier merupakan 

kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh 

dari observasi-observasi lainnya (Ghozali, 2012). Setelah dilakukan outlier maka 

hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parameters
a,b

 Mean -.0062179 

Std. Deviation .03021538 

Most Extreme Differences Absolute .069 

Positive .069 

Negative -.054 

Test Statistic .069 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa setelah dilakukan outlier 

maka jumlah data dalam model regresi ini menjadi 33 data, yang dimana 

sebelumnya berjumlah 45 data. Setelah dilakukan outlier maka dapat dilihat 

bahwa nilai sig menjadi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini telah lolos uji normalitas. Kemudian 

hasil uji normalitas dapat juga dilihat melalui grafik dibawah ini : 

 

Sumber : Data diolah penulis, 2020 

Gambar 4.2 

Grafik Normal Probability Plot 

 

Dari gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi penelitian cenderung 

normal. 
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C. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antar 

variabel bebas dalam model regresi. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,1 dan nilai 

VIF > 10. Model regresi yang baik tidak adanya gejala multikolinieritas. 

Berikut merupakan hasil uji multikolinieritas: 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Reputasi KAP (X1) .547 1.829 

Opini Audit (X2) .549 1.821 

Profitabilitas (X3) .943 1.060 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa reputasi KAP dengan nilai 

Tolerance 0.547 dan nilai VIF 1.829. Opini audit dengan nilai Tolerance 0,549 

dan nilai VIF 1,821. Begitu juga dengan profitabilitas nilai Tolerance 0.43 dan 

nilai VIF 1.060. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan variabel tidak 

terjadi multikolinearitas karena masing-masing variabel memiliki nilai Tolerance 

> 0,1 dan nilai VIF < 10,00. 

D. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalaman model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Cara menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu dengan 
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menggunakan analisis grafik scatterplot. Pengujian scatterplot, model regresi 

yang tidak terjadi heteroskedastisitas harus memenuhi syarat sebagai berikut:  

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berikut ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas 

 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2020) 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola yang teratur. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pengujian heteroskedastisitas juga dapat dilakukan menggunakan Uji 

Glejser Berbeda dengan scatterplot, dimana uji glejser ini dilakukan dengan 

meregresi variabel-variabel bebas terhadap nilaiabsolute residualnya. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji geljser yaitu:  



63 
 

 
 

1. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulannya terjadi 

heteroskedastisitas.  

Berikut merupakan hasil uji glejser: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .015 .006  2.494 .019 

Reputasi KAP (X1) 4.125E-5 .009 .001 .005 .996 

Opini Audit (X2) .010 .009 .259 1.098 .281 

Profitabilitas (X3) .000 .000 .167 .925 .362 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa nilai sig semua variabel 

independen sudah lebih dari 0,05, sehingga dalam model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi ini telah memenuhi uji 

heteroskedastisitas. 

E. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2011). 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak ada gejala autokorelasi 

didalamnya. Untuk menguji hal tersebut, dalam penelitian ini menggunakan uji 

Cochrane Orcutt. Jika nilai Durbin Watson terletak antara nilai du sampai dengan 
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nilai (4-du) maka tidak terjadi masalah autokorelasi antar nilai residual. Berikut 

merupakan hasil uji autokorelasi pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .504
a
 .254 .177 .020684 2.050 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X3), Opini Audit (X2), Reputasi KAP (X1) 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson  terletak antara du sampai 

dengan (4-du) seperti berikut nilai du (1,5770) Nilai DW (2,050) Niai 4-du 

(2,423). Dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

4.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelah semua uji asumsi klasik telah dilakukan dan tidak ditemukan 

adanya masalah maka dapat dilanjutkan dengan uji analisis regresi linier 

berganda, berikut hasil uji regresi linier berganda pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 4.12 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .007  -2.755 .010 

Reputasi KAP (X1) -.006 .010 -.122 -.562 .579 

Opini Audit (X2) .018 .010 .378 1.748 .091 

Profitabilitas (X3) .001 .000 .347 2.103 .044 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.12 maka dapat dilihat persamaan regresi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = -0.019 - 0.006X1 + 0.018X2 + 0.001X3 + e 

Dari persamaan ini dapat di intrepretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) bernilai negatif yaitu -0.017. Artinya jika seluruh variabel 

independen nilainya adalah 0, maka manajemen laba nilainya adalah -0.017. 

2. Koefisien regresi reputasi KAP sebesar -0.006. Artinya jika variabel 

independen lainnya tetap dan reputasi KAP mengalami kenaikan, maka 

manajemen laba akan mengalami penurunan sebesar -0.006. 

3. Koefisien regresi opini audit sebesar 0.018. Artinya jika variabel independen 

lainnya tetap dan opini audit mengalami kenaikan, maka manajemen laba akan 

mengalami kenaikan sebesar 0.018. 

4. Koefisien regresi profitabilitas sebesar 0.001. Artinya jika variabel independen 

lainnya tetap dan profitabilitas mengalami kenaikan, maka manajemen laba 

akan mengalami kenaikan sebesar 0.001. 
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4.1.4 Uji Hipotesis 

A. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Hasil uji ini 

pada output SPSS dapat dilihat pada tabel coefficients. Jika nilai probabilitas t 

lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0.05 atau (sig < 0.05), maka ada 

pengaruh dari variabel independent terhadap dependen atau signifikan (terdapat 

pengaruh yang nyata). Sedangkan Jika nilai probabilitas t lebih besar dari nilai 

probabilitas 0.05 atau (sig < 0.05), maka ada pengaruh dari variabel 

independent terhadap dependent atau tidak signifikan (tidak terdapat pengaruh 

yang nyata). Berikut merupakan hasil uji glejser pada tabel dibawah ini: 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel reputasi KAP bernilai negatif pada –thitung sebesar -0.562 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,579. Kemudian nilai -ttabel reputasi KAP sebesar -2.042. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai -thitung > -ttabel (-0.562 > -2.042) dan nilai sig 

> 0,05. Karena nilai -thitung > -ttabel dan nilai signifikansi 0,579 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba 

2. Variabel opini audit bernilai positif pada thitung sebesar 1,748 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,091. Kemudian nilai ttabel opini audit sebesar 2.042. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai thitung < ttabel (1,748 < 2.042) dan nilai sig > 0,05. 

Karena nilai thitung < ttabel dan nilai signifikansi 0.091 > 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba.. 



67 
 

 
 

3. Variabel profitabilitas bernilai positif pada thitung sebesar 2.103 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,044. Kemudian nilai ttabel profitabilitas sebesar 2.042. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (2.103 > 2.042)  dan nilai sig < 

0,05. Karena nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi 0.044 < 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. 

B. Uji F (simultan) 

Uji F merupakan uji yang digunakan secara bersama-sama dalam 

membuktikan signifikan atau tidaknya persamaan regresi kuadratik yang telah 

dibentuk. Pengujian koefisien regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel 

independen secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. Kriteria ujiF sebagai berikut :  

1. Bila Fhitung < Ftabel,variabel bebas (independen) secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel tidak bebas (dependen). Dengan cara 

membandingkan nilai Fhitung pada hasil SPPS dengan nilai F tabel pada   0,05. 

2. Bila Fhitung<Ftabel, variabel bebas (independen) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel tidak bebas(dependen). Dengan cara 

membandingkan nilai F hitung pada hasil SPPS dengan nilai F tabel   0,05. 

Berikut ini merupakan hasil uji F :  
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Tabel 4.13 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .004 3 .001 3.291 .034
b
 

Residual .012 29 .000   

Total .017 32    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X3), Opini Audit (X2), Reputasi KAP (X1) 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.13 maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 3.291 dan 

nilai sig sebesar 0,034. Kemudian untuk mencari nilai Ftabel dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5% dan jumlah df (n1) = 2 , dan df (n2) = 30 (n-k-1) atau 33-

2-1. Sehingga diperoleh FTabel sebesar sebesar 2.92. Maka artinya Fhitung  < Ftabel  

dan nilai sig < 0,05 yaitu 0,034. Hal ini menunjukkan bahwa variabel reputasi 

KAP, opini audit dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

4.1.5 Uji Koefisien Determinasi 

Analisis koefesien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana 

kontribusi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Berikut hasil 

uji koefisien determinasi pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .504
a
 .254 .177 .020684 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X3), Opini Audit (X2), Reputasi KAP (X1) 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 
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Uji R Square didapatkan hasil sebesar 0,254 atau 25,4%. Hal ini berarti 

25,4% variabel manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu 

reputasi KAP, opini audit dan profitabilitas. Sedangkan sisanya 74,6% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi, seperti leverage, 

ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan pertumbuhan penjualan. 

 Kemudian untuk mengetahui seberapa besar persentase masing-masing 

variabel independen yang dapat mempengaruhi manajemen laba dalam penelitian 

itu dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Correlations 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 

1 (Constant) -.019 .007  -2.755 .010    

Reputasi KAP 

(X1) 

-.006 .010 -.122 -.562 .579 .208 -.104 -.090 

Opini Audit (X2) .018 .010 .378 1.748 .091 .371 .309 .280 

Profitabilitas (X3) .001 .000 .347 2.103 .044 .401 .364 .337 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y) 

Sumber : Output Spss (data diolah penulis, 2021) 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing-masing variabel 

independen dapat dihitung dengan mengkalikan nilai Beta dan nilai Zero-order, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Reputasi KAP  = -0.122 x 0.208 

= -0.025376 atau -2.54% 

2. Opini Audit = 0.378 x 0.371 

= 0,14 atau 14% 

3. Profitabilitas = 0.347 x 0.401 
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= 0.139 atau 13,9% 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh keseluruhan variabel 

independen dalam penelitian ini dapat ditemukan sebesar 25,4%, hal ini sesuai 

dengan uji R Square yang dilakukan sebelumnya. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengaruh Kualitas Audit yang diukur dengan menggunakan 

Reputasi KAP Terhadap Manajemen Laba 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan kualitas audit yang 

diukur dengan menggunakan reputasi KAP berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan 

bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan bahwa nilai -thitung > -ttabel 

yaitu -0,562 > -2,042. Kemudian nilai signifikansi variabel reputasi KAP sebesar 

0.579 lebih besar dari 0,05 (0.579 > 0.05). Dengan demikian disimpulkan kualitas 

audit yang diukur dengan menggunakan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam 

penelitian ini ditolak. 

Kualitas audit yang diproksikan dengan reputasi KAP, dalam penelitian ini 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, karena dengan adanya keberadaan 

auditor yang berasal dari KAP Big Four bukan untuk mengurangi manajemen 

laba, tetapi lebih kepada peningkatan kredibilitas laporan keuangan dengan 

mengurangi gangguan yang ada didalamnya sehingga bisa menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih handal. Hal ini didukung dari hasil yang ditemukan pada 

penelitian ini. Terdapat salah satu perusahaan sub sektor otomotif dan 
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komponenya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu perusahaan GJTL. 

Perusahaan tersebut dalam lima tahun penelitian memperoleh nilai rata-rata 

manajemen laba tertinggi diantara perusahaan-perusahaan lainnya, sementara 

perusahaan tersebut menggunakan jasa audit dari KAP Big Four. Maka hal ini 

menandakan keberadaan auditor yang berasal dari KAP Big Four bukan untuk 

mengurangi manajemen laba, tetapi lebih kepada peningkatan kredibilitas laporan 

keuangan 

Hal ini sinkron dengan penelitian yang dilakukan oleh Luhgiatno (2010) 

yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba, karena pada kenyataannya perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four tidak 

terbukti mampu membatasi praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan.  

Hal yang menjadi dasar hipotesis yaitu kualitas audit yang dilihat dari 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi dengan KAP Big Four. KAP yang 

berafiliasi dengan KAP Big Four di perkirakan akan mempengaruhi hasil audit 

yang dilakukan oleh auditornya. Auditor yang bereputasi baik akan mendeteksi 

kemungkinan kesalahan dan akan mengurangi kesempatan perusahaan untuk 

berlaku curang dalam menyajikan laporan keuangan yang dimanipulasi. Nuraini 

& Sumarno (2007) yang menyatakan bahwa praktik manajemen laba pada 

perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four lebih rendah daripada yang diaudit 

oleh KAP non Big Four. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Luhgiatno (2010) menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal tersebut didukung dengan penelitian Turnip, Pranoto & 

Yudowati (2016) dan Christiani & Nugrahanti (2014). 
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4.2.2 Pengaruh Kualitas Audit yang diukur dengan menggunakan 

Opini Audit Terhadap Manajemen Laba 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan kualitas audit yang 

diukur dengan menggunakan opini audit berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan 

bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan bahwa nilai thitung < ttabel yaitu 1,748 

< 2,042. Kemudian nilai signifikansi variabel opini audit sebesar 0.091 lebih besar 

dari 0,05 (0.091 > 0.05). Dengan demikian disimpulkan kualitas audit yang diukur 

dengan menggunakan opini audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. 

Hal yang menjadi dasar hipotesis yaitu jika laporan keuangan sudah 

diaudit, dan mendapat opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 

dari KAP berarti pengguna laporan keuangan bisa yakin bahwa laporan keuangan 

bebas dari salah saji material dan disajikan sesuai prinsip akuntansi yang berlaku 

umum di Indonesia. 

Opini audit berguna sebagai sumber informasi yang dipakai sebagai alat 

pengukuran kualitas dan wajar tidaknya laporan keuangan suatu perusahaan. 

Dikeluarkannya opini suatu laporan keuangan oleh auditor maka diharapkan dapat 

mencerminkan kualitas laporan keuangan perusahaan tersebut.  

Adanya auditor tidak dapat menekan agency problem antara agent dengan 

principal untuk meminimalisir manajemen laba. Tidak berpengaruhnya opini 

auditor dikarenakan manajemen laba merupakan bentuk aktivitas yang tidak 

melanggar aturan dan laporan keuangan yang dibuat oleh emiten yang melakukan 
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manajemen laba masih berada pada konteks aturan yang berlaku. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hadriche (2015) dan Wijayanti & Triani (2020) yang menyatakan bahwa opini 

audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

4.2.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Hipotesis kedua menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap manajemen laba, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

dalam penelitian ini diterima. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan bahwa 

nilai thitung > ttabel yaitu 2.103 < 2.042. Kemudian nilai signifikansi variabel 

profitabilitas sebesar 0.044 lebih kecil dari dari 0.05 (0.044 < 0.05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, arah koefisien variabel profitabilitas 

menunjukkan nilai positif yaitu 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel 

profitabilitas mengalami kenaikan, maka manajemen laba akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.001. Karena profitabilitas yang meningkat berpengaruh pada 

peningkatan manajemen laba, maka profitabilitas memiliki pengaruh positif 

terhadap manajemen laba. 

Tingkat profit yang tinggi diperoleh perusahaan tidak menghalangi pihak 

perusahaan dalam melakukan tindakan manajemen laba dengan menaikkan laba 

lebih tinggi. Pihak perusahaan meningkatkan profit yang sudah tinggi agar dapat 

memperlihatkan kinerja perusahaan yang lebih baik bagi pihak yang memiliki 

kepentingan dan profit yang semakin tinggi akan menghasilkan bonus yang lebih 

bagi pihak perusahaan atas kinerja yang telah dilakukan. 
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Hal ini sinkron dengan penelitian yang dilakukan oleh Febria (202) tingkat 

profit yang tinggi diperoleh perusahaan tidak serta merta menghalangi pihak 

perusahaan dalam melakukan tindakan manajemen laba dengan menaikkan laba 

lebih tinggi. Manajemen laba dengan menaikkan laba berhubungan dengan teori 

keagenan. Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena 

kemungkinan agent bertindak tidak sesuai dengan kepentingan principal. Pihak 

perusahaan meningkatkan profit yang sudah tinggi agar dapat memperlihatkan 

kinerja perusahaan yang lebih baik bagi pihak yang memiliki kepentingan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibisana 

& Ratnaningsih (2014) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap manajemen laba, hal ini sejalan dengan penelitian Noviyanti (2014) dan 

Hasty (2017). 

4.2.3 Pengaruh Kualitas Audit dan Profitabilitas Terhadap Manajemen 

Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit dan profitabilitas 

tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap manajemen laba. Hal ini dapat 

dilihat dari uji F yang menunjukkan nilai signifikansi 0.034 lebih kecil dari 0,05 

(0.034 < 0.05) dan Fhitung > Ftabel yaitu 3.291 > 2,92. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kualitas audit dan profitabilitas berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

manajemen laba. Karena pada penelitian ini kualitas audit dan profitabilitas secara 

bersama-sama dapat mengurangi praktik manajemen laba, perusahaan yang 

mendapatkan unqualified opinion dan menggunakan jasa audit dari KAP Big Four 

dapat mencegah praktek manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan 
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sementara itu perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi dapat 

menghalangi perusahaan untuk mengurangi praktik manajemen laba. 

Uji Adjusted  R Square didapatkan hasil sebesar 0,177 atau 17,7%. Hal ini 

berarti 17,7% variabel manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel independen 

yaitu reputasi KAP, opini audit dan profitabilitas. Sedangkan sisanya 82,3% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi, seperti 

leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan pertumbuhan penjualan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019 dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kualitas audit yang diukur dengan menggunakan reputasi KAP secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sub 

sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Kualitas audit yang diukur dengan menggunakan opini audit secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sub 

sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

4. Hasil pengujian secara simultan memperlihatkan bahwa kualitas audit dan 

profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019, maka 

penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar memperluas wilayah penelitian 

sehingga dapat dilihat dari berbagai sektor, bukan hanya berfokus pada satu 

sektor saja. 

2. Periode penelitian hanya lima tahun, peneliti selanjutnya disarankan 

menggunakan periode waktu yang lebih panjang agar dapat menggambarkan 

kondisi yang sebenarnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

independen lainnya 
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Lampiran 1. Data Kualitas Audit, Return On Equity (ROE) dan Manajemen 

Laba 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Reputasi 

KAP 

Opini 

Audit 

Profitabilitas 

(ROE) 

Manajemen 

Laba 

ASII 

2015 1 
1 12.339 -0.022 

2016 1 
1 13.082 0.011 

2017 1 
1 14.818 0.015 

2018 1 
 1 15.698 0.013 

2019 1 
1 14.254 -0.002 

AUTO 

2015 1 
1 3.181 -0.032 

2016 1 
1 4.588 0.020 

2017 1 
1 5.091 0.007 

2018 1 
1 6.044 0.013 

2019 1 
1 7.012 0.019 

BOLT 

2015 0 
0 12.844 -0.009 

2016 0 
0 13.322 0.004 

2017 0 
0 13.497 -0.006 

2018 0 
0 10.262 -0.009 

2019 0 
0 6.766 -0.011 

GJTL 

2015 1 
0 -5.809 -0.122 

2016 1 
0 10.714 0.509 

2017 1 
0 0.791 -0.156 

2018 1 
0 -1.269 -0.049 

2019 1 
0 4.316 0.158 

IMAS 2015 1 
1 -0.336 0.004 
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2016 1 
1 -4.663 -0.044 

2017 1 
1 -0.693 0.069 

2018 1 
0 1.105 0.075 

2019 1 
1 1.656 0.007 

INDS 

2015 0 
0 0.101 -0.057 

2016 0 
1 2.396 0.022 

2017 0 
1 5.298 0.121 

2018 0 
1 5.044 -0.003 

2019 0 
0 3.945 -0.006 

PRAS 

2015 0 
0 0.893 -0.033 

2016 0 
0 -0.388 -0.104 

2017 0 
0 -0.477 -0.004 

2018 0 
0 0.924 0.062 

2019 0 
0 -6.756 -0.390 

SMSM 

2015 1 
1 32.030 0.006 

2016 1 
1 31.783 0.006 

2017 1 
1 30.379 0.009 

2018 1 
1 29.464 0.011 

2019 1 
1 25.309 -0.002 

BRAM 

2015 1 
0 6.873 -0.006 

2016 1 
1 11.277 0.055 

2017 1 
0 11.318 0.011 

2018 1 
1 8.837 -0.016 

2019 1 
1 6.609 -0.028 
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Kode Perusahaan Tahun Kualitas Audit 
Profitabilitas 

(ROE) 

Manajemen 

Laba 

ASII 

2015 1 
12.339 -0.022 

2016 1 
13.082 0.011 

2017 1 
14.818 0.015 

2018 1 
15.698 0.013 

2019 1 
14.254 -0.002 

AUTO 

2015 1 
3.181 -0.032 

2016 1 
4.588 0.020 

2017 1 
5.091 0.007 

2018 1 
6.044 0.013 

2019 1 
7.012 0.019 

BOLT 

2015 0 
12.844 -0.009 

2016 0 
13.322 0.004 

2017 0 
13.497 -0.006 

2018 0 
10.262 -0.009 

2019 0 
6.766 -0.011 

GJTL 

2015 1 
-5.809 -0.122 

2016 1 
10.714 0.509 

2017 1 
0.791 -0.156 

2018 1 
-1.269 -0.049 

2019 1 
4.316 0.158 

IMAS 

2015 1 
-0.336 0.004 

2016 1 
-4.663 -0.044 

2017 1 
-0.693 0.069 
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2018 1 
1.105 0.075 

2019 1 
1.656 0.007 

INDS 

2015 0 
0.101 -0.057 

2016 0 
2.396 0.022 

2017 0 
5.298 0.121 

2018 0 
5.044 -0.003 

2019 0 
3.945 -0.006 

PRAS 

2015 0 
0.893 -0.033 

2016 0 
-0.388 -0.104 

2017 0 
-0.477 -0.004 

2018 0 
0.924 0.062 

2019 0 
-6.756 -0.390 

SMSM 

2015 1 
32.030 0.006 

2016 1 
31.783 0.006 

2017 1 
30.379 0.009 

2018 1 
29.464 0.011 

2019 1 
25.309 -0.002 

BRAM 

2015 1 
6.873 -0.006 

2016 1 
11.277 0.055 

2017 1 
11.318 0.011 

2018 1 
8.837 -0.016 

2019 1 
6.609 -0.028 
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Lampiran 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Manajemen Laba 45 -.390 .509 .00258 .109946 

Reputasi KAP (X1) 45 0 1 .67 .477 

Opini Audit (X2) 45 0 1 .56 .503 

Profitabilitas (X3) 45 -6.756 32.030 8.07709 9.635859 

Valid N (listwise) 45     

 

Reputasi KAP (X1) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KAP Non Big Four 15 33.3 33.3 33.3 

KAP Big Four 30 66.7 66.7 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Opini Audit (X2) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Non Unqualified 20 44.4 44.4 44.4 

Unqualified 25 55.6 55.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Lampiran 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .10532433 

Most Extreme Differences Absolute .199 

Positive .199 

Negative -.193 

Test Statistic .199 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parameters
a,b

 Mean -.0062179 

Std. Deviation .03021538 

Most Extreme Differences Absolute .069 

Positive .069 

Negative -.054 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Reputasi KAP (X1) .547 1.829 

Opini Audit (X2) .549 1.821 

Profitabilitas (X3) .943 1.060 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .015 .006  2.494 .019 

Reputasi KAP (X1) 4.125E-5 .009 .001 .005 .996 

Opini Audit (X2) .010 .009 .259 1.098 .281 

Profitabilitas (X3) .000 .000 .167 .925 .362 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .504
a
 .254 .177 .020684 2.050 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X3), Opini Audit (X2), Reputasi KAP (X1) 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 

Lampiran 4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .007  -2.755 .010 

Reputasi KAP (X1) -.006 .010 -.122 -.562 .579 

Opini Audit (X2) .018 .010 .378 1.748 .091 

Profitabilitas (X3) .001 .000 .347 2.103 .044 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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Lampiran 5. Uji Hipotesis 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .007  -2.755 .010 

Reputasi KAP (X1) -.006 .010 -.122 -.562 .579 

Opini Audit (X2) .018 .010 .378 1.748 .091 

Profitabilitas (X3) .001 .000 .347 2.103 .044 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .004 3 .001 3.291 .034
b
 

Residual .012 29 .000   

Total .017 32    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X3), Opini Audit (X2), Reputasi KAP (X1) 

 

Lampiran 6. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .504
a
 .254 .177 .020684 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X3), Opini Audit (X2), Reputasi 

KAP (X1) 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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Lampiran  

Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
 

 
n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 

26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 

40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 

41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 

42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 

43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 

44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 

45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 

46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 

47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 

48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 

49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716 

50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708 

51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701 
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52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694 

53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689 

54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684 

55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681 

56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678 

57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675 

58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673 

59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672 

60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671 

61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.7281 1.4146 1.7671 

62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 1.4896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671 

63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 1.4943 1.6932 1.4607 1.7296 1.4265 1.7671 

64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 1.4659 1.7303 1.4322 1.7672 

65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 1.4709 1.7311 1.4378 1.7673 

66 1.5704 1.6318 1.5395 1.6640 1.5079 1.6974 1.4758 1.7319 1.4433 1.7675 

67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 1.5122 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 1.7676 

68 1.5771 1.6367 1.5470 1.6678 1.5164 1.7001 1.4853 1.7335 1.4537 1.7678 

69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 1.4899 1.7343 1.4588 1.7680 

70 1.5834 1.6413 1.5542 1.6715 1.5245 1.7028 1.4943 1.7351 1.4637 1.7683 
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    n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 1.4685 1.7685 

72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 1.4732 1.7688 

73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.5360 1.7067 1.5071 1.7375 1.4778 1.7691 

74 1.5953 1.6500 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 1.4822 1.7694 

75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.7390 1.4866 1.7698 

76 1.6009 1.6541 1.5740 1.6819 1.5467 1.7104 1.5190 1.7399 1.4909 1.7701 

77 1.6036 1.6561 1.5771 1.6835 1.5502 1.7117 1.5228 1.7407 1.4950 1.7704 

78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 1.5535 1.7129 1.5265 1.7415 1.4991 1.7708 

79 1.6089 1.6601 1.5830 1.6867 1.5568 1.7141 1.5302 1.7423 1.5031 1.7712 

80 1.6114 1.6620 1.5859 1.6882 1.5600 1.7153 1.5337 1.7430 1.5070 1.7716 

81 1.6139 1.6639 1.5888 1.6898 1.5632 1.7164 1.5372 1.7438 1.5109 1.7720 

82 1.6164 1.6657 1.5915 1.6913 1.5663 1.7176 1.5406 1.7446 1.5146 1.7724 

83 1.6188 1.6675 1.5942 1.6928 1.5693 1.7187 1.5440 1.7454 1.5183 1.7728 

84 1.6212 1.6693 1.5969 1.6942 1.5723 1.7199 1.5472 1.7462 1.5219 1.7732 

85 1.6235 1.6711 1.5995 1.6957 1.5752 1.7210 1.5505 1.7470 1.5254 1.7736 

86 1.6258 1.6728 1.6021 1.6971 1.5780 1.7221 1.5536 1.7478 1.5289 1.7740 

87 1.6280 1.6745 1.6046 1.6985 1.5808 1.7232 1.5567 1.7485 1.5322 1.7745 

88 1.6302 1.6762 1.6071 1.6999 1.5836 1.7243 1.5597 1.7493 1.5356 1.7749 

89 1.6324 1.6778 1.6095 1.7013 1.5863 1.7254 1.5627 1.7501 1.5388 1.7754 

90 1.6345 1.6794 1.6119 1.7026 1.5889 1.7264 1.5656 1.7508 1.5420 1.7758 

91 1.6366 1.6810 1.6143 1.7040 1.5915 1.7275 1.5685 1.7516 1.5452 1.7763 

92 1.6387 1.6826 1.6166 1.7053 1.5941 1.7285 1.5713 1.7523 1.5482 1.7767 

93 1.6407 1.6841 1.6188 1.7066 1.5966 1.7295 1.5741 1.7531 1.5513 1.7772 

94 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 1.5991 1.7306 1.5768 1.7538 1.5542 1.7776 

95 1.6447 1.6872 1.6233 1.7091 1.6015 1.7316 1.5795 1.7546 1.5572 1.7781 

96 1.6466 1.6887 1.6254 1.7103 1.6039 1.7326 1.5821 1.7553 1.5600 1.7785 

97 1.6485 1.6901 1.6275 1.7116 1.6063 1.7335 1.5847 1.7560 1.5628 1.7790 

98 1.6504 1.6916 1.6296 1.7128 1.6086 1.7345 1.5872 1.7567 1.5656 1.7795 

99 1.6522 1.6930 1.6317 1.7140 1.6108 1.7355 1.5897 1.7575 1.5683 1.7799 

100 1.6540 1.6944 1.6337 1.7152 1.6131 1.7364 1.5922 1.7582 1.5710 1.7804 

101 1.6558 1.6958 1.6357 1.7163 1.6153 1.7374 1.5946 1.7589 1.5736 1.7809 

102 1.6576 1.6971 1.6376 1.7175 1.6174 1.7383 1.5969 1.7596 1.5762 1.7813 

103 1.6593 1.6985 1.6396 1.7186 1.6196 1.7392 1.5993 1.7603 1.5788 1.7818 

104 1.6610 1.6998 1.6415 1.7198 1.6217 1.7402 1.6016 1.7610 1.5813 1.7823 

105 1.6627 1.7011 1.6433 1.7209 1.6237 1.7411 1.6038 1.7617 1.5837 1.7827 

106 1.6644 1.7024 1.6452 1.7220 1.6258 1.7420 1.6061 1.7624 1.5861 1.7832 

107 1.6660 1.7037 1.6470 1.7231 1.6277 1.7428 1.6083 1.7631 1.5885 1.7837 

108 1.6676 1.7050 1.6488 1.7241 1.6297 1.7437 1.6104 1.7637 1.5909 1.7841 

109 1.6692 1.7062 1.6505 1.7252 1.6317 1.7446 1.6125 1.7644 1.5932 1.7846 

110 1.6708 1.7074 1.6523 1.7262 1.6336 1.7455 1.6146 1.7651 1.5955 1.7851 

111 1.6723 1.7086 1.6540 1.7273 1.6355 1.7463 1.6167 1.7657 1.5977 1.7855 

112 1.6738 1.7098 1.6557 1.7283 1.6373 1.7472 1.6187 1.7664 1.5999 1.7860 

113 1.6753 1.7110 1.6574 1.7293 1.6391 1.7480 1.6207 1.7670 1.6021 1.7864 

114 1.6768 1.7122 1.6590 1.7303 1.6410 1.7488 1.6227 1.7677 1.6042 1.7869 

115 1.6783 1.7133 1.6606 1.7313 1.6427 1.7496 1.6246 1.7683 1.6063 1.7874 

116 1.6797 1.7145 1.6622 1.7323 1.6445 1.7504 1.6265 1.7690 1.6084 1.7878 

117 1.6812 1.7156 1.6638 1.7332 1.6462 1.7512 1.6284 1.7696 1.6105 1.7883 
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118 1.6826 1.7167 1.6653 1.7342 1.6479 1.7520 1.6303 1.7702 1.6125 1.7887 

119 1.6839 1.7178 1.6669 1.7352 1.6496 1.7528 1.6321 1.7709 1.6145 1.7892 

120 1.6853 1.7189 1.6684 1.7361 1.6513 1.7536 1.6339 1.7715 1.6164 1.7896 

121 1.6867 1.7200 1.6699 1.7370 1.6529 1.7544 1.6357 1.7721 1.6184 1.7901 

122 1.6880 1.7210 1.6714 1.7379 1.6545 1.7552 1.6375 1.7727 1.6203 1.7905 

123 1.6893 1.7221 1.6728 1.7388 1.6561 1.7559 1.6392 1.7733 1.6222 1.7910 

124 1.6906 1.7231 1.6743 1.7397 1.6577 1.7567 1.6409 1.7739 1.6240 1.7914 

125 1.6919 1.7241 1.6757 1.7406 1.6592 1.7574 1.6426 1.7745 1.6258 1.7919 

126 1.6932 1.7252 1.6771 1.7415 1.6608 1.7582 1.6443 1.7751 1.6276 1.7923 

127 1.6944 1.7261 1.6785 1.7424 1.6623 1.7589 1.6460 1.7757 1.6294 1.7928 

128 1.6957 1.7271 1.6798 1.7432 1.6638 1.7596 1.6476 1.7763 1.6312 1.7932 

129 1.6969 1.7281 1.6812 1.7441 1.6653 1.7603 1.6492 1.7769 1.6329 1.7937 

130 1.6981 1.7291 1.6825 1.7449 1.6667 1.7610 1.6508 1.7774 1.6346 1.7941 

131 1.6993 1.7301 1.6838 1.7458 1.6682 1.7617 1.6523 1.7780 1.6363 1.7945 

132 1.7005 1.7310 1.6851 1.7466 1.6696 1.7624 1.6539 1.7786 1.6380 1.7950 

133 1.7017 1.7319 1.6864 1.7474 1.6710 1.7631 1.6554 1.7791 1.6397 1.7954 

134 1.7028 1.7329 1.6877 1.7482 1.6724 1.7638 1.6569 1.7797 1.6413 1.7958 

135 1.7040 1.7338 1.6889 1.7490 1.6738 1.7645 1.6584 1.7802 1.6429 1.7962 

136 1.7051 1.7347 1.6902 1.7498 1.6751 1.7652 1.6599 1.7808 1.6445 1.7967 
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